BAB I
PENDA'iIULiIAN

A, Latar belakang masgalah

Secara kodrat memang manusia tidak dapat hidup sen-
diri tanpe adénya bantuan orang lain dalam arti hidup me-
nusia merupakan himpunan atau kesatuan yang hidup i.bersama
dan menimbulkam hubungan timbal balik. Untuk mencapai ke-
majuan dan tujuan Ridup' tersebut manusia perlu bekerja sa-
ma dan saling tolong menolong antar sesama, Sebagaimanma

firman Allah :
T S

I | A e LA v PN
SR T AN CERAES MR LSRN Er e

Artinya :

"Dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan 9
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran" ( Dep, Agama RI, 1984, -
5:2 )

Diantara sekian banyak aspek kerja sama dan hubu-
ngan timbal balik antar manusia maka sewa-menyewa termasuk
diantaranya. Aspek ini sangat penting perananya dalam me-
ningkatkan kese jahteraan hidup manusia, Mereka butuh ru-
mah untuk bertempat tinggal, membutuhkan binatang untuk
kendaraan dan angkutan, dan membutuhkan peralatan hidup
untuk digunakan dalam kebutuhanya, serta mereka membutuh -
kan tanah untuk pertanian baik sawah maupun tambak,

Piaktek gewa-menyewa ditengah-tengah masyérakat ba-

nyak sekali masalah dan liku-likunya. Dengan demikian a-
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pabila tanpa adanya aturan dan norma-norma yang tepat ma-
ka sudah barang tentu akan menimbulkan bencana dan keru =-
sakan dalam masyarakat. Oleh karena itu untuk menjamin ke-
selarasan dan keharmonisan dalam praktek sewa-menyewa ini
agama islam memberikan ketentuan-ketentuan yang sebaik- ba
iknya. Menurut hukum Islam sewa-menyewa termasuk hukum a-
mal yang berkaitan erat dengan perbuatan orang mukallaf,
Adapun ketentuan al-Qur'an tentang sewa-menyewa ter

dapat dalam surat Adz-Zukhruf ayat 32, yaitu :
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Artinya : (5 6, =) c__;_,g,.o:

. "Apakah mereka‘ yang membagi-bagi rahmat tuhanmu,ka-
mi telah menentukan antara mereka kehidupan mereka da
lam hidup didunia, dan kami telah meninggikan derajat,
agar mereka dapat mempergunakan yang lainya, dan rah-
mat tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpukan"
( Dep, Agama RI, 1971, 43 : 32°)° . [

Dalam ayat tersebut di atas, Qotadah Ad-Dhohak ber=-
komentar ; hendaklah sebagian mereka atas sebagian vang
“lainya saling memberikan kemanfaatanya (termasuk juga da-
lam urusan sewa-menyewa ) (Ibnu Katsir, tth, IV : 127 )

Dalam urusan sewa-menywa Nabi pun telah menganjur -
kan kepada para sahabat, sebagaimama kata Said bin Abi Wa-

qas yang berbunyi :
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Artinya :

"Dahulu kami menyewa tanah (dengan jalan membayar
dari ) tanaman yang tumbuh, lalu rasulullah melarang
kami dengan cara itu dan memerintahkan kami agar mem-
bayarnya dengan uang emas atau perak"(HR Ahmad, Abu
Daud, dan Nasa'i).
| Jadi jelaslah, bahwa pemilikan tanah telah ‘' -membawa

konsekwensi keharusan untuk menggarap dan memanfaatkanya .
Kewajiban memanfaatkanya merupakan prinsip yang tidak bi-
sa dipisah-pisahkan dari pemilik tanah, Oleh karena Jika
sipemilik tanah tidak sanggup menggarapnya sendiri, sya-
ri'at Islam membolehkan ia mempergunskan tenaga kerja de-
ngan memberikan imbalan kepadanya dengan upah, Iapun boleh
menyewakan tanahnya kepada orang lain (Abd., Rahman Al. <
Baghidadi, 1987 : 10). x

Dengan adanya aturan hukum tentang sewa-menyewa, =
yang termasuk dalam al Qur'an ditambah dengan penjelasan -
penjelasan dari rasulullah, maka seluruh aspek sewa menyee
wa ada aturan hukumnya, Dengan demikian:‘'setiap orang ’yang
beragama Islam dalam melakukan praktek sewa-menyewa berke-
wajiban mentaati seluruh aturan hukum yang ada.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, bahwa orang

yang melaksanakan praktek sewa-menyewa tanah tambak di de-
sa Betoyo Guci—adalah mayoritas beragama Islam, Namun da-
lam prakteknya masih banyak diantara mereka yang menyim
pang dari éturan hukum Islam, baik dari segi cara aqadnyay
penggunaan tanah tambak eléh penyewa, dari ketidak tepataam

waktu habisnya masa sewa bagi penyewa tanah tambak dan da-



ri segi-segl yang lain, sehingga tidak jarang kita temukan
ter jadinya pertikaian antara pemilik tanah tambak dah si-
penyeva,

Untuk mengetahul secara mendalam tentang praktek -
sewa-menyewa tanah tambak menurut hukum Islam di desa Beto
yo Guci, maka di perlukan Penelitian secara deskriptif ten
tang praktek sewa-menyewa tanah tambak yang mereka lakukan

menurut kebiasaaannya.

Urgensi penelitian ini, sekurang-kurangnya ada dua
manfaat, pertama : penelitian deskriptif, hasilnya dapat -
dijadikan bahan untuk merumuskan hipotesis bagi penelitian
Kedua : dari segi terapannya dapat dijagikan bahan untuk -
menyusun program pembinaan kehidupan beragama atau berdak-

wa,

B, Identifikasi masalah,

Dari paparan latar belakang masalah di atas banyak
masalah yang perlu dipelajari adalah sekitar :"Praktek se-
wa-menyewa tanah tambak'", Agar masalah tersebut di atas -
menjadi jelas, maka perlu dikaitkan dengan subyeknya untuk
mema tuhiaturan-aturan atau norma-norma yang sesuai dengan-

dengan hukum Islam dalam hal sewa-menyewa,

C. Pembatasan sasaran Penelitian.

Masalah praktek sewa-menyewa tanah tambak ditinjau



- dari segli hukum Islam masih bersifat umum, Karenanya ma-
sih memerlukan pembatasan, Adapun yang menjadi pembatasan-
masalah dapat dirumuskan sebagal berikut :

- darli segl subyek : pemilik tanah tambak dan-
penyewa,
- dari segi tempat : Desa Betoyo Guci kecama -

tan Manyar kabupaten Gre-

sik,
- darl segli waktu : selama tahun 1994,
- dari segl aktifitas : sewa-menyewa tanah tambak

D, Perumusan masalah,

Agar lebih operasional, maka masalah studi ini di-
rumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai beri-
kut :

a, Bagaimana deskripsi tentang praktek sewa-menyewa ta-
nah tambak di desa Betoyo Guci Kecamatan Manyar Kab,
Gresik, pada tahun 1994 ?

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek sewa

menyewa tanah tambak tersebut ?

Se jalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka
tujuan studi ini .adalah : |
a, Mendeskripsikan praktek sewa-menyewa tanah tambak 44



b.

desa Betoyo .Guci Kec, Manyar Kab, Gresik,

Menetapkan apakah pada praktek sewa-menyewa tambak

tersebut sesuai dengan hukum Islam atau tidak,

F, Kegunaan studi.

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian tentu diharap

kan manfaatnya atau kegunaanya, Adapun manfaat atau keguna

an studl ini sekurang-kurangnya untuk :

a.

Dapat dijadikan sebagai bahan untuk menyusun hipote-
sis bagi penelitian berikutnya, untuk mengetahui dan
menetapkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pe=
laksanaan sewa-menyewa tanah tambak bagi pemilik ta-
nah tambak tersebut,

Dapat digunakan untuk merumuskan program pembinman -
dan pemantapan kehidupan beragama, khususnya vang
berkenaan dengan lapangan mua'malah untuk .. .kalangan
petani tambak yang beragama Islam di desa Betoyo Gu-

¢l kecamatan Manyar kabupaten @resik,

G. Pelaksanaan penelitian,

"1,

Lokasi/daerah penelitian,

Penelitian ini dilakukan di desa Betoyo Guci
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, Letak peneliti -
an ini tidak Jauh dari kecamatan dan kabupaten.Jarak
antara desa_Bétoyo Guci dengan Ibukota Propensi Da-
ti I Jawa Timur kurané lebih 40 km, dengan kabupaten



3

kurang lebih 15 km dan dengan kecamatan kurang le=

bih 2 km. Dipilihnya desa tersebut didasarkan atas

pertimbangan :

a. Desa tersebut sebaglab besar berupa tanah . .tambak
dan mayoritas pemiliknya orang-orang yang beragama
Islam,

b. Orang-orang didaerah tersebut mayoritas mata pen-
caharianya adalah disektor pertambakan ( perika -
nan ), baik sebagai pemilik tanah tambak maupun-
buruh tani.

Subyek penelitian,

Subyek penelitian ini adalah para petani yang
beragama Islam, yang terlibat dalam praktek sewa-
menyewa tanah tambak dilokasi desa Betoyo Guci keca-

matan Manyar kabupaten Gresik selama tahun 1994,

Populasi dan sampel.
_Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini

adalah seéluruh petani yang beragama Islam di desa Be-
toyo Guci yang mengadakan praktek sewa-menyewa tanah
tambak, yang Jumlah mereka sebanyak 165 orang. Oleh

karena populasinya terlalu banyak tidak memungkinkan-

peneliti meneliti secara keseluruhan karena terbatas-
nya waktu dan tenaga, maka penulis mengambil sebagian
Gari populasi tersebut dengan card sampel.

Adapun y.ang menJjadi sampel dalam penelitian

ini adalah sebanyak 25 responden.



4L, Data yang digali.

r

P

Sedangkan data yang berhasil digali dan dihim=

pun adalah sebagal berikut :

a,

C.

Data tentang letak geografis daerah penelitian dan
struktur organisasi desa, meliputi.:
~ Keadaan alam daerah penelitian,

~ Struktur organisasi derah penelitian,

_Data tentang tata cara sewa-menyewa tanah tambak, -

meliputi

- Cara pemilik tanah mempengaruhi kepada calon pe-
nyewa tanah tambaknya.

~ Cara pemilik tanah tambak menawarkan kepada si-
penyeva,

-~ Cara melakukan agad sewa-menyewa tanah tambak,

- Cara mel akukan pembayaranya,

Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ter-

Jadinya sewa-menyewa tanah tambak, meliputi

- Dari segi keuntungan atau kemanfaatan tentang se
wa-menyewa tanah tambak,

Data tentang faktor-faktor yang menyebabkan per -

tikaian antara pemilik tanah tambak dan penyewa , -

meliputi

- Faktor-faktor yang timbul dari pemilik tanah tam
bak.

-~ Faktor-faktor yang timbul dari si penyewa.

Sumber data,
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Sumber data.

a,

C.

Yang dijadikan sumber data dalam penelitian i-
adalah :
Para pemilik tanah tambak, meliputi : cara mempe =
ngaruhi kepada calon penyewa, cara menawarkan ke-
pada penyewa, cara melakukan i jab.igabul dan cara
menentukan pembayaran kepada penyewa,
Para penyewa tanah tambak, meliputi : cara menyepa
kati harga sewa, cara melakukan iJjab gabul dan ca-
ra melakukan pembayaranya serta cara penggunaan a-=
tau penggarapanya,
Praktek sewa-menyewa tanah tambek yang dilakukan =
dleh orang-orang yang beragama Islam di desa Beto-
yo Guel, meliputi : mulaiiproses tawar-menawar -

hingga penyerahan/selesai.

Tehnik penggalian data,

Agar mendapatkan data-data yang diperlukan ma-

ka kami akan menggunakan tehnik penelitian sebagai be

rikut dibawah ini :

1.

2,

Interview.
Disebut juga quesioner ( wawancara ) yaitu dialog
lahsung dengan Warga masyarakat disekitar wilayzah

Kecamatan Manyar agar supaya mendapat data: .- data

yang lengkap.

Angket.



7.
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Memberikan angket kepada sebagian para.petani yang

melakukan praktek sewa-menyewa tanah garapan (tanah-

tambak), yang bertujuan . untuk :

a, Observasi ( pengamatan ) secara langsung praktek
sewa~-menyewa tanah.

b. Study bahan pustaka.

Tehnik analisa data.

Setelah data-data tersebut terkumpul direnca -
nakan akan dianalisa secara kualitatif dan kuantita -

tif, dengan tahap-tahap sebagai berikut :

a, Editing.
Yaitu menbenarkan, memeriksa kembali data yang di-
peroleh dari praktek sewa-menyewa tanah tambak di-
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik, terutama ~-dari
segl kelengkapan ma'na dan kesesuaian antara Yyang

satu dengan yang lainya.

b. Pengorganisasian data.
Guna mendaepatkan bahan-bahan yang jelas dan ter -
organisir dengan baik, sehingga siap untuk diada -
kan analisa lebih lanjut guna perumusan deskrip
tif,

¢c. Analisa lanjutan.
Untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai -
fakta yang diperoleh dari lapangan dan untuk inen

jawab pertanyaan-pertanyaan yang tecantum dalam pe
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rumusan masalah,

H, Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari apa yang ada
dalam skripsi ini, maka sistematikanya dibagli dalam bebera
e bab, Setiap bab terdiril dari beberapa sub-bab, Untuk le
bih jelasnya, hal ini dapat dideskrpsikan sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu Bendahuluan, Bab ini memberi gam
ran secara global proses kebenaran yang berkisar dan berka
itan dengan riset ini, yaitu meliputi latar belakang masa-
lah, tujuan riset, kegunaén riset, methodologi penelitian-
yang meliputi : lokasi/desa penelitian, subyek penelitian
" populasi dan sampel. Data yang digali, tehnik pengumpulan-
data, tehmik analisa data, lallu diteruskan dengan sistema
tika pembahasan hasil penelitian dan transliterasi,

Bab kedua, berisi tentang awal pembahasan yakni lan
dasan teori yung dégunakan untuk pembahasan lebih lanjut -
yang berupa gambaran tentang praktek sewa-menyewa tanah me
hurut thuku isiam, yang meiiputi : pengertian-pengertian se
wa-menyewa dalam Islam, rukun dan syarat-syarat sewa-menye
wa, bentuk sewa~-menyewa tanah yang diperbolehkan dalam Is-
lam,sewa-menyewa tanah yang dilarang dalam Islam, kewaji -

ban pemilik tanah dan penyewa tanah,

Bab ketiga, pada bab ini dibahas secara khusus ten-
tang praktek sewa-menyewa tanah tambak di desa Betoyo Gud

Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang meliputi : letak ge
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ografis dan struktur organisasi desa, carabpraktek sewa -
menyewa tanah tambak, pelaksaaaan aqad, faktor-faktor yang
menimbulkan pertikaian antara pemilik tanah tambak dan pe-

nyewa,

Bab ke_empat; bab int adalah merhpakan pembahasan a-
khir dari skripsi ini, yang membahas tentang tinjauan hu -
kum Islam terhadap praktek sewa-menyewa tapbak di desa Be-
toyo Gucl Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik untuk lebih me
ngarah dan meyakinkan dalém bab ini berisi tentang tinjau--
an hukum Islam yang meliputi : soal pengt aruh mempengaruhi
- antara pemilik yanah tambak, proses transaksl sewa-menyewa
tanah tambak, pelaksanaan agqd, dan penyaksian aqad,

Bab kelima, bab ini adalah bab terakhir dari tuli -
san ini yang merupakan kesimpulan dari pembahasan, Jjuga be

risi saran dan lampiran-lampiran,
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I. Transgliterasi

Untuk menulis huruf dari abjad Arab ke Latin, maka-
penulis menggunakan pedoman berikut ini :

Huruf Arah Nama uru i
’ alif tidak dilembagakan

- ba b
s ta ' t
Co 8a 8
Eii Jim J
7 ha b

: kha kh
‘S/ dal d
;') zal z
S ra r
u; zal Z
o»® sin 8

L__;g syin 8y
P sad 5
P dad d
P ta t
S & :

éi» ‘ain cceee
Ei/ gain g
&) fa £
& qaf q
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Nama
ka¥
lam
mim
nun

W
h

waw
ha

Y

hamzah
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